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ABSTRAK

Tanaman hortikultura sangat penting bagi kehidupan masyarakat, karena peranannya sebagai
sumber gizi dan juga bernilai ekonomis yang sangat tinggi. Efisiensi penggunaan input sangat
diperlukan petani dalam penggunaan biaya produksi agar mengurangi resiko terjadinya kerugian
yang besar. Adapun tujuan penelitian adalah untuk melihat sejauh mana besaran efisiensi teknis,
harga dan ekonomis penggunaan input usahatani tomat di Desa Bukit Asri. Observasi,
wawancara dan pencatatan dilakukan sebagai metode untuk pengumpulan data. Pengumpulan
data petani dilakukan secara acak sehingga ditemukan sebanyak 34 petani. Berdasarkan analisis
efisiensi teknis melalui fungsi produksi stochastic frontier 4.1c memperlihatkan produktivitas
sekitar 99 persen. Ditinjau dari efisiensi harga melalui perhitungan analisis efisiensi harga,
penggunaan faktor produksi benih belum mencapai efisiensi, sementara  penggunaan input
produksi mulsa dan pestisida tidak efisien. Secara ekonomis, penggunaan input produksi bibit
juga belum mencapai efisiensi ekonomis, sebaliknya penggunaan input produksi mulsa dan
pestisida tidak efisien.

Kata Kunci: Efisiensi, Input, Tomat

1. Latar Belakang

Komoditas hortikultura berguna bagi banyak orang, karena peranannya sebagai
sumber gizi bagi manusia dan juga bernilai ekonomis yang sangat tinggi. Tanaman
Hortikultura merupakan tanaman yang dikonsumsi setiap saat, oleh karena itu perlu
dikembangkan (Amane, 2021). Tanaman Tomat diperuntukkan sebagai bahan tambahan
sayuran dan juga dapat diolah menjadi saus tomat. Hal tersebut menjadikan tanaman tomat
sebagai sumber mata pencaharian bagi sebagian masyarakat (Kusumawati et al., 2022).
Tanaman Tomat merupakan salah satu tanaman sayuran penyumbang produksi terbesar
yaitu 7,69 (Amane et al., 2019).

Menurut data BPS (2018) menunjukkan bahwa Desa Bukit Asri merupakan daerah
sentra produksi tomat sebesar 3.141 ton dengan luas panen 111/ha. Berdasarkan data
tersebut, salah satu keberhasilan dari usahatani tomat yaitu dengan meningkatkan efisiensi
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penggunaan input. Menurut (Wulan et al., 2022) menyatakan bahwa pengalokasian biaya
produksi dapat berjalan dengan baik apabila penggunaan faktor produksi efisien, sehingga
tidak terjadi pemborosan. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Suciaty &
Hidayat, 2019) yang menyatakan bahwa kunci utama dalam keberhasilan suatu usahatani
adalah dengan memaksimalkan dari penggunaan faktor produksi. Ketidakcermatan dalam
penggunaan faktor produksi menyebabkan penurunan hasil produksi yang berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan usahatani.

Efisiensi adalah penggunaan sumber daya sepeti biaya, waktu, dan usaha atau
energi untuk mencapai tujuan. sedangkan input adalah sumber daya yang digunakan dalam
sebuah proses produksi barang dan jasa. Perhitungan Efisiensi ekonomi adalah perkalian
seluruh efisiensi harga/alokatif dari seluruh input (Aprilyani & Nasution, 2022).

Input produksi adalah ketersediaan lahan yang ditunjang dengan adanya tenaga
kerja dan modal serta peralatan memadai yang dalam penerapannya petani harus mampu
mampu mengoptimalkan input produksi yang baik agar mencapai produksi maksimal
sehingga dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan pendapatan petani (Br
Kabeakan et al., 2022). Lebih lanjut dikemukakan oleh (Juliansyah et al., 2022) menyatakan
bahwa mengoptimalkan penggunaan input akan memperoleh hasil yang maksimal.
Perhitungan efisiensi harga dilakukan untuk mengetahui penggunaan input produksi sawi
putih sudah mencapai efisiensi atau belum (Ma’arif et al., 2022).

Penelitian bertujuan ini untuk melihat sejauh mana besaran efisiensi secara teknis,
harga, dan ekonomis penggunaan input usahatani tomat di Desa Bukit Asri.

2. Metode Penelitian

Desa Bukit Asri dipilih sebagai tempat penelitian karena menjadi sentra terbesar
produksi tomat di Kabupaten Buton dan dilakukan pada bulan Januari-Februari Tahun 2023.
Sampel berjumlah 34 petani dan observasi, wawancara dan pencatatan adalah metode
dalam pengumpulan data, kemudian data dianalisis menggunakan:

a) Analisis efisiensi teknis menggunakan fungsi produksi stochastic frontier 4.1c.

b) Analisis efisiensi harga digunakan rumus sebagai berikut: N;Z’;xi =

.Y
Bxi.—-Py MPP.P
—XL— atau Y =
Pxi Pxi

1

Adapun Kriteria pengujian sebagai berikut:

- Penggunaan input produksi tidak efisien jika Produk Marginal < 1

- Penggunaan input produksi sudah efisien jika Produk Marginal = 1

- Penggunaan input produksi belum efisien jika Produk Marginal > 1
c) Analisis efisiensi ekonomis digunakan rumus sebagai berikut:

EE = ET.EH

Kriteria pengujian sebagai berikut:

- Nilai EE < 1 adalah tidak efisien.

- Nilai EE = 1 adalah sudah efisien.

- Nilai EE > 1 adalah belum efisien.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Efisiensi Teknis

Efisiensi teknis sangat bergantung pada kemampuan manajerial petani. Hasil anslisis
secara teknis melalui regresi stochastic frontier 4.1c diperoleh hasil efisiesi dengan nilai
0.99. Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi teknis yang dicapai sekitar 99 persen. Dengan
hasil tersebut, maka efisiensi masuk kategori tinggi dikarena sangat mendekati frontier
(TE~1). Menurut (Rachmawati et al., 2022) menyatakan bahwa nilai efisiensi teknis yang
tinggi mencerminkan pengalaman petani dalam berusahatani sudah sangat baik dalam
menggunakan input produksi.

3.2 Efisiensi Harga

Efisiensi harga adalah suatu keadaan efisiensi apabila nilai produk marginal sama
dengan harga input produksi. Hasil perhitungan efisiensi harga dilihat pada Tabel 1 berikut
ini.

Tabel 1. Perhitungan Efisiensi Harga Usahatani Tomat di Desa Bukit Asri

t (b) Nilai Alokatif ~ Produk Marginal Efisiensi Alokatif
Mulsa 0.999 0.64 500.000 6.87 0.12
Bibit 0.931 78.32 176.742 50.56 3.05
Pestisida 0.044 208.25 218.600 0.89 0.33
Produksi 4.912

Harga tomat per kg  8.000

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa nilai input luas lahan sebesar 0.12 berarti < 1
yang berarti penggunaan input mulsa secara harga tidak efisien, oleh karena itu
penggunaan mulsa perlu dikurangi. Hasil efisiensi haga menunjukkan penggunaan bibit
sebesar 3.05 berarti > 1 yang berarti penggunaan bibit belum efisien sehingga bibit perlu
ditambah. Nilai input pestisida sebesar 0.33 berarti < 1 yang berarti penggunaan pestisida
secara harga tidak efisiensehingga perlu pengurangan pestisida. Menurut (Salukh et al.,
2022) menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan hara harus sesuai dengan kebutuhan
agar mendukung dalam pertumbuhan dan produksi tanaman. Kecukupan hara akan
mendukung pertumbuhan dan produksi yang maksimal pada tanaman, akan tetapi
ketidakcukupan pemenuhan kebutuhan hara pada tanaman akan menghambat
pertumbuhan dan produksi akan menurun (Wuri et al., 2021).

3.3 Efisiensi EkKonomis
Perhitungan efisiensi ekonomis penggunaan input diperlihatkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Perhitungan Efisiensi Ekonomis Usahatani Tomat di Desa Bukit Asri

Input Efisier_lsi Efisiensi Efisiens_i Keterangan
Teknis Harga Ekonomis

Mulsa 0.999 0.12 0.087 Tidak Efisien

Bibit 0.931 3.05 1.573 Belum Efisien

Pestisida 0.044 0.33 0.133 Tidak Efisien

Tabel diatas memperlihatkan bahwa penggunaan input bibit belum mencapai nilai
ekonomis, sedangkan penggunaan input mulsa dan pestisida tidak efisien secara
ekonomis. Input yang belum efisien secara ekonomis adalah input yang pemakaiannya
belum maksimal yang berakibat tidak adanya keuntungan secara ekonomi. Sebaliknya
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input yang tidak efisien merupakan input yang tidak lagi digunakan secara optimal
sehingga justru menurunkan perolehan keuntungan petani. Menurut (Vermila, 2022)
menyatakan bahwa efisiensi ekonomis sangat terkait dengan kemampuan petani dalam
menggunakan input disertai pertimbangan akan harga yang dimaksud. Karena itu, setiap
input perlu dikelola secara tepat, dalam hal ini penggunaan input dilakukan pada waktu
dan kuantitas yang tepat sesuai kebutuhan.

4. Kesimpulan Dan Saran

Analisis  efisiensi  teknis  melalui fungsi produksi stochastic frontier 4.1c
memperlihatkan produktivitas yang mencapai 99 persen. Efisiensi harga melalui
perhitungan analisis efisiensi harga, penggunaan input bibit belum mencapai efisiensi,
sedangkan penggunaan input mulsa dan pestisida tidak efisien. Secara ekonomis,
penggunaan input bibit juga tidak efisien secara ekonomis, sebaliknya penggunaan input
mulsa dan pestisida tidak efisien. Pengembangan Usahatani tomat di Desa Bukit Asri
sangat perlu mendapat perhatian lebih dari pemerintah, guna untuklmeningkatkan efisiensi
penggunaan input.
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